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ABSTRAK 

 

Salsabila Nasution (NIM: 22160082). Pengaruh Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Perubahan Energi di Sekitar Kita Kelas IV UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap hasil belajar siswa pada 

materi Perubahan Energi di Sekitar Kita kelas IV UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar 

siswa yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada 

guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian 

berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas 

kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan 

posttest. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

Independent Samples t-Test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 78,00, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 66,17. Hasil uji Independent Samples t-Test memperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,006 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Perubahan Energi di Sekitar Kita. Hasil tersebut juga 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model POE 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kata Kunci: Predict Observe Explain (POE), Hasil Belajar, Perubahan Energi 
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ABSTRACT 

 

Salsabila Nasution (NIM: 22160082). The Effect of the Predict-Observe-Explain 

(POE) Learning Model on Student Learning Outcomes Regarding the Topic of 

Energy Changes Around Us for Grade IV Students at UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan. This study aims to determine the effect of the Predict Observe 

Explain (POE) learning model on student learning outcomes on the topic of Energy 

Changes Around Us among fourth-grade students at UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan. This study was motivated by the relatively low student learning 

outcomes caused by a learning process that tended to be teacher-centered. This 

research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method 

with a nonequivalent control group design. The sample consisted of 60 students, 

including 30 students in the experimental class and 30 students in the control class. 

The sampling technique used was purposive sampling. Data were collected using 

learning achievement tests in the form of pretests and posttests. The data were 

analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an Independent Samples t-

Test with the assistance of SPSS. The results showed that the experimental class 

obtained a posttest mean score of 78.00, while the control class obtained a mean 

score of 66.17. The Independent Samples t-Test resulted in a Sig. (2-tailed) value 

of 0.006 < 0.05, indicating that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Therefore, 

the Predict Observe Explain (POE) learning model had an effect on student 

learning outcomes on the topic of Energy Changes Around Us. The results also 

showed that the learning outcomes of students in the class using the POE model 

were higher than those of students in the control class. 

Keywords: Predict Observe Explain (POE), Learning Outcomes, Energy Changes 
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MOTTO 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa ‘’ Fa inna ma‘al-‘usri yusrâ, inna ma‘al-‘usri yusrâ. ‘’ 

‘’ Setiap kesulitan Pasti ada kemudahan ‘’ 

(Q.S Al-Insyirah 94:5-6) 

‘’Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.‘’ 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

‘’Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku  membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah. Jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia.’’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah elemen dari pendidikan yang mencakup rencana 

pendidikan, sehingga proses pendidikan dapat berlangsung ketika 

kurikulum diterapkan di sekolah sehingga memberikan pengaruh besar pada 

kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikelola untuk 

perkembangan peserta didik, penyusunan dan pengembangan kurikulum 

tidak bisa dilakukan sembarangan, tetapi harus direncanakan secara sadar 

dan sistematis dalam melaksanakan proses pendidikan, untuk memfasilitasi 

pencapaian tujuan pendidikan (Nurfitri, 2023). Seiring dengan 

perkembangan zaman, kurikulum di Indonesia terus diperbarui dan 

disempurnakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Setelah 

penerapan Kurikulum 2013, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memperkenalkan Kurikulum Merdeka 

sebagai upaya pemulihan dalam pembelajaran serta transformasi 

pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-centered learning atau SCL), yang 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat keputusan dalam 

proses belajar mereka sendiri, sambil memungkinkan sekolah untuk 

membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswanya. Pendekatan SCL memberikan peran penting kepada 

pimpinan sekolah dalam menentukan arah pembelajaran di sekolah masing-

masing (Indrayadi, S. & Alta, 2025). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bertujuan 

untuk menyampaikan pemahaman kepada siswa tentang prinsip-prinsip 

dasar sains dan hubungannya dengan aktivitas sehari-hari. Melalui 

pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis, memecahkan masalah, serta mengembangkan sikap ilimiah 

ketika menghadapi berbagai fenomena yang terjadi di alam. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat 

menerapkan keterampilan tersebut dalam situasi nyata (Tinggi, 2025). 

Dalam konteks ideal tersebut, siswa seharusnya tidak hanya menjadi 

penerima informasi secara pasif, melainkan aktor utama yang terlibat dalam 

proses inkuiri secara mendalam. Pembelajaran sains yang berkualitas 

memerlukan interaksi antara konsep teoretis dan bukti empiris di lapangan 

untuk memastikan pemahaman yang komprehensif (Amanah & Rosadi, 

2024). Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat membangun struktur 

kognitif yang kokoh dan memiliki daya ingat yang baik tentang fenomena 

alam.  

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, khususnya di UPTD SD 

Negeri 080 Panyabungan, menunjukkan kondisi yang berbeda dari harapan 

ideal tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran IPAS 

masih cenderung konvensional dan sangat didominasi oleh metode ceramah 

yang monoton. Guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan 

definisi perubahan energi di papan tulis, sementara siswa hanya 

mendengarkan tanpa terlibat dalam aktivitas pembuktian fisik. Pola 

pembelajaran satu arah ini menyebabkan atmosfer kelas menjadi statis dan 

kurang menantang daya imajinasi serta kemampuan kritis siswa dalam 

memecahkan masalah. 

Dampak langsung dari dominasi metode konvensional ini adalah 

rendahnya hasil belajar siswa pada materi "Perubahan Energi di Sekitar 

Kita". Gejala masalah terlihat dari banyaknya siswa kelas 4 di UPTD SD 

Negeri 080 Panyabungan yang memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran. Rendahnya hasil belajar ini mencakup ranah kognitif, 

di mana siswa kesulitan dalam menganalisis soal-soal yang membutuhkan 

logika perubahan energi dalam situasi nyata. Ketidaktuntasan hasil belajar 
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ini menjadi indikasi bahwa konsep energi yang disampaikan guru tidak 

terserap dengan sempurna ke dalam skema berpikir siswa. 

Tabel 1.1 Data Ketuntasan Hasil Belajar IPAS Kelas 4  

UPTD SD Negeri 080 Panyabungan 

Keterangan Jumlah Siswa Presentasi 

Siswa Tuntas 10 siswa 33,3% 

Ssiwa Belum Tuntas 20 siswa 66,7% 

Jumlah 30 siswa 100% 

Sumber: Data Observasi Awal Hasil Belajar Siswa Kelas IV  

Berdasarkan data pada tabel 1.1, diketahui bahwa dari 30 siswa kelas 

IV, sebanyak 10 siswa (33,3%) telah mencapai ketuntasan hasil belajar, 

sedangkan 20 siswa (66,7%) masih belum mencapai ketuntasan. Data 

tersebut memperlihatkan bahwa jumlah siswa yang belum mencapai 

ketuntasan lebih besar dibandingkan dengan siswa yang telah mencapai 

ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi 

Perubahan Energi di Sekitar Kita masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang tepat agar siswa tidak hanya mengikuti pembelajaran 

secara monoton, tetapi juga terlibat aktif dalam membangun dan 

mengembangkan pengetahuannya. Pemilihan model yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa akan membantu mereka memahami materi yang 

disampaikan guru secara lebih optimal, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis dan terarah 

(Surya, 2022). 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya pembaruan 

pendekatan pembelajaran yang mampu menumbuhkan minat, partisipasi, 

dan keaktifan siswa. Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan 

adalah penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan mendorong 
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keterlibatan siswa secara langsung. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE).  

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) ini berasal dari 

teori belajar konstruktivisme. Model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) adalah pendekatan yang terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA di tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas atas. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dina Juliana Safitri (2024) mengevaluasi penerapan 

model POE terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di tingkat 

Madrasah Aliyah. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor post-test 

kelas eksperimen (78,43) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (64,58). 

Melalui uji-t dengan nilai t hitung >t tabel (4,792>1,667), disimpulkan 

bahwa model POE memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar jika dibandingkan dengan model konvensional.  

Menurut Liew dalam (Wahyudi & Fitria, 2020), terdapat tiga 

langkah utama dalam aplikasi pembelajaran POE, yaitu: a) Predict, di mana 

siswa mengajukan hipotesis berdasarkan masalah yang diambil dari 

pengalaman mereka atau buku panduan yang berisi fenomena terkait materi 

yang akan dipelajari; b) Observe, di mana siswa melakukan pengamatan 

melalui eksperimen berdasarkan masalah yang sedang diteliti dan mencatat 

hasil pengamatan untuk direfleksikan satu sama lain; c) Explain, di mana 

siswa mendiskusikan fenomena yang telah diamati dan membandingkan 

hasil pengamatan dengan hipotesis yang telah diajukan dalam kelompok 

mereka masing-masing. 

Melalui siklus POE, siswa didorong untuk memperbaiki 

pemahaman awal mereka menjadi pengetahuan ilmiah yang didukung oleh 

fakta-fakta empiris. Ini membuat model POE menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar serta memperbaiki miskonsepsi siswa 

secara mendasar. 
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Berdasarkan kajian beberapa penelitian, rendahnya hasil belajar IPA 

di sekolah dasar menjadi permasalahan yang umum. Siswa cenderung 

menghafal konsep, tidak mau menyampaikan pendapat, serta kurang tertarik 

dengan materi karena tidak melihat hubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Kajian yang dilakukan oleh Rachmad Effendi menguji efektivitas 

model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap pemahaman 

konsep fisika pada pokok bahasan kalor di tingkat sekolah menengah 

kejuruan. Melalui metode kuantitatif Quasi Experiment, hasil analisis data 

menggunakan uji-t menunjukkan nilai t hitung >t table (5,036>2,010), yang 

membuktikan adanya pengaruh signifikan penggunaan model POE terhadap 

capaian belajar siswa. Perbedaan mendasar dengan penelitian ini terletak 

pada jenjang pendidikan, lokasi geografis, serta fokus materi pembelajaran 

yang diuji. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kafiliani et al., 2023)  menunjukkan 

bahwa terjadinya peningkatan dalam tiap siklusnya dan hasil belajar siswa 

meningkat dengan nilai hipotesis uji t-tes nilai t-hitung (-8.318) > t-tabel 

(0,514) dan nilai probabilitas (0,000) < 0,05. sehingga dari hasil tersebut 

model POE memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al- Muttaqien Sleman. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model POE ini berpengaruh untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Terdapat keterbatasan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menjadi celah dalam studi ini. Mayoritas penelitian mengenai efektivitas 

POE dilakukan pada jenjang pendidikan menengah untuk materi yang 

sangat teoretis dan matematis. Masih terdapat kelangkaan literatur yang 

secara spesifik menguji pengaruh POE terhadap hasil belajar siswa kelas 4 

Sekolah Dasar pada materi perubahan energi di sekolah dengan sumber 

daya menengah. Kesenjangan lokus dan subjek penelitian ini menjadi fokus 
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utama yang akan diisi melalui pendekatan eksperimen kognitif tingkat 

dasar. 

Urgensi studi ini sangat penting karena perubahan metode belajar 

dari pasif ke aktif tidak bisa ditangguhkan lagi jika ingin meningkatkan 

kualitas lulusan. Rendahnya hasil belajar di SD Negeri 080 Panyabungan 

adalah sinyal bahwa metode lama perlu segera diganti dengan pendekatan 

yang lebih baru dan terbukti efektif. Dengan model POE, keterbatasan 

laboratorium di sekolah tidak lagi menjadi halangan, karena lingkungan 

sekitar bisa diubah menjadi lokasi belajar yang menarik dan bermakna. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti nyata bahwa 

sekolah di daerah juga mampu melakukan inovasi besar dalam mencetak 

generasi yang cerdas dan kritis. 

Berdasarkan uraian diatas, penting untuk meneliti pengaruh model 

pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan 

energi di sekitar kita kelas IV UPTD SD Negeri 080 Panyabungan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur sejauh 

mana penerapan model POE dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan masih berpusat pada pendidik 

sehingga keaktifan dan partisipasi siswa rendah. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan pada materi Perubahan Energi di Sekitar Kita. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan. 

2. Variabel Bebas (Independent Variable): Penerapan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE). 

3. Variabel Terikat (Dependent Variable): Hasil belajar siswa (mencakup 

aspek kognitif). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE) terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan 

Energi di Sekitar Kita kelas IV di UPTD SD Negeri 080 Panyabungan? 

2. Apakah siswa yang belajar dengan model POE memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran Jigsaw? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE) terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan 

Energi di Sekitar Kita kelas IV di UPTD SD Negeri 080 

Panyabungan.  

b. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang belajar 

menggunakan model POE lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw. 

2. Kegunaan Penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan pengembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai 

pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Secara Praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain untuk memperdalam pemahaman tentang penerapan model 

pembelajaran POE dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

pendidik dalam menentukan dan menerapkan model pembelajaran 

yang efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan atau uraian 

mengenai penelitian yang akan diteliti yang berisikan indikator dari masing-

masing variabel yang telah ditentukan. Definisi operasional variabel 

penelitian yaitu  sebuah definisi berdasarkan pada karakteristik yang dapat 

diamati dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya oleh seseorang. 

 Menurut Kountur, 2018 dalam (Dekanawati, 2023) mengatakan 

bahwa definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan 

penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi 

operasional ini memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur 

variabel yang akan diteliti. Kesimpulan dari definisi operasional adalah 

penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang sesuatu yang 

dijadikan objek penelitian tersebut.  

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada materi Perubahan Energi 

di Sekitar Kita (Rudi Susilana, 2024). 

 

 


